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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, kualitas
pelayanan, dan sanksi perpajakan secara simultan dan parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak pada Kantor Konsultan X Kota Jambi. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi yang berada di wilayah kerja Kantor Konsultan X Kota Jambi sebanyak 45 orang.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan pengetahuan perpajakan, kualitas
pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada
Kantor Konsultan X Kota Jambi. Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 22,2% sedangkan sisanya sebesar 77,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini. Sebagian
pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap integritas wajib pajak pada Kantor Konsultan X Kota Jambi.

Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan, dan
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Abstract

This study aims to determine the influence of tax knowledge, service quality, and tax
sanctions simultaneously and partially affecting taxpayer compliance at Consultant Office
X Jambi City. The type of research used in this study is quantitative research. The subjects
of this study were individual taxpayers who were in the work area of Consultant Office X
in Jambi City as many as 45 people. The results of this study state that simultaneously tax
knowledge, service quality and tax sanctions affect the compliance of taxpayers at the
Consultant Office X Jambi City. Tax Knowledge, Quality of Service And Tax Sanctions on
Taxpayer Compliance of 22.2% while the remaining 77.8% is influenced by other
variables not included in this model. Partial knowledge of taxes, quality of service and tax
sanctions affect the integrity of taxpayers at the Consultant Office X Jambi City.

Keyword : Tax Knowledge, service quality, tax sanctions, and individual taxpayer

compliance.

1. Pendahuluan

Pengetahuan Pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar
untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu
sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban dibidang perpajakan. Didalam faktor-faktor
pengetahuan wajib pajak menurut (Taslim, 2007) yaitu tinggi rendahnya pengetahuan wajib pajak
dapat diukur dengan pemahaman prosedur atau cara pengisian SPT, pemahaman batas waktu
pelaporan SPT, pemahaman sanksi perpajakan dan administrasi. Pengetahuan yang mendasar
tentang pajak sangatlah penting karena pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak.

507


mailto:Namiraputrii25@gmail.com

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 12 No. 02, Juni 2023
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

Wajib pajak akan menerima sistem baru apapun yang diperkenalkan, seperti self assessment
system, jika mereka mempunyai pengetahuan yang besar untuk memahami sistem itu. Faktor
pengetahuan sangat penting dalam membantu wajib pajak melaksanakan kewajibannya, khususnya
pengetahuan tentang pajak. Seorang wajib pajak dikatakan patuh tentunya harus terlebih dahulu
mengetahui apa yang menjadi kewajibannya. Apabila wajib pajak tidak memiliki dasar
pengetahuan pajak, maka wajib pajak akan mengalami kesulitan dalam mendaftarkan diri, mengisi
surat pemberitahuan tahunan (SPT) dan menyetor pajaknya. Wajib pajak yang tidak mengetahui
tentang pengetahuan pajak akan mengalami kesulitan tentang berapa jumlah pajak yang seharusnya
dibayarkan.

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai pembandingan antara pelayanan yang dirasakan
konsumen dengan kualitas pelayanan yang diharapkan konsumen (Sapriadi, 2013). Jika kualitas
yang dirasakan sama atau melebihi kualitas pelayanan yang diharapkan, maka pelayanan dikatakan
berkualitas dan memuaskan, begitu juga sebaliknya. Pelayanan publik berkualitas adalah pelayanan
yang berorientasi kepada aspirasi masyarakat, lebih efisien, efektif dan bertanggung jawab.

Sedangkan menurut (Pratiwi dkk, 2014) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Mutu pelayanan terbaik yang diterima oleh Wajib Pajak
dari petugas pajak akan membuat Wajib Pajak cenderung patuh untuk membayar kewajiban
perpajakannya. Memberikan pelayanan yang berkualitas pada Wajib Pajak akan membuat Wajib
Pajak nyaman dalam membayar pajak dan meningkatkan kepatuhannya dalam membayar pajak.

Kualitas pelayanan dapat diukur dengan kemampuan memberikan pelayanan yang
memuaskan, dapat memberikan pelayanan dengan tanggapan, kemampuan, kesopanan, dan sikap
dapat dipercaya yang dimiliki oleh aparat pajak. Jika kualitas yang dirasakan sama atau melebihi
kualitas pelayanan yang diharapkan, maka pelayanan dikatakan berkualitas dan memuaskan.

Pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan Wajib Pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Itulah sebabnya, penting bagi Wajib Pajak memahami
sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang dilakukan
ataupun tidak dilakukan. Untuk dapat memberikan gambaran mengenai hal-hal apa saja yang perlu
dihindari agar tidak dikenai sanksi perpajakan, di bawah ini akan diuraikan tentang jenis-jenis
sanksi perpajakan dan perihal pengenaannya.

Menurut (Zulaikhah, 2013) menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan masih belum dapat membuat Wajib Pajak patuh
untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal ini dapat terjadi karena pengetahuan wajib
pajak yang minim mengenai sanksi perpajakan. Pemberian sanksi yang memberatkan Wajib Pajak
bertujuan untuk memberikan efek jera sehingga tercipta kepatuhan pajak. Namun, pengetahuan
wajib pajak yang minim mengenai sanksi perpajakan dapat membuat wajib pajak beranggapan
bahwa sanksi bukan hal yang menakutkan atau memberatkan sehingga dapat mencegah terjadinya
ketidakpatuhan.

Sanksi perpajakan sangat diperlukan dalam sistem pajak agar Wajib Pajak patuh akan
kewajibannya membayar pajak. Untuk itu pemerintah daerah harus mensosialisasikan dengan baik
kepada para Wajib Pajak agar wajib pajak dapat memahami hal-hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan sanksi denda serta penyebab-penyebab dikenakannya suatu sanksi denda terhadap
wajib pajak. Jadi semakin tinggi sanksi pajak yang diberikan, maka akan semakin tinggi pula
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Fenomena yang terjadi saat ini masih banyaknya wajib pajak yang belum memahami akan
peraturan serta kegunaan pajak. Hal ini dapat menurunkan jumlah penerimaan pajak serta tingkat
kepatuhan wajib pajak. Rendahnya kepatuhan wajib pajak juga disebabkan oleh kurangnya
kesadaran wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya (Siahaan, 2015). Berdasarkan hasil
penelitian di Kantor Konsultan X dapat di simpulkan ada beberapa hal yang menjadi kendala bagi
wajib pajak. Munculnya Wajib Pajak yang baru terdaftar yang masih kurang mengerti prosedur
melaporkan SPT Tahunannya. Hal tersebut dapat diatasi dengan pemberian pengarahan yang
bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme dibidang perpajakan karena hal ini dapat
berpengaruh untuk upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.
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Beberapa dibagian pelaporan keuangan karena masih banyak wajib pajak menggunakan
laporan keuangan yang tidak benar atau asal — asalan demi kepentingan wajib pajak itu sendiri
misalnya untuk mengecilkan atau mengurangi wajib pajaknya. Maka Pihak kantor harus lebih jelas
dalam menjelaskan bagaimana cara untuk mengisi ataupun menyusun dan melaporkan SPT
tahunan sehingga WP paham bagaimana cara penyusunan dengan benar sehingga tidak ada
kesalahan yang terjadi lagi. Berdasarkan uraian latar belakang serta permasalahan yang ditemukan
oleh penulis, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai kepatuhan wajib pajak
yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pajak Terhada[l
Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Konsultan X Kota Jambi”

2. Tinjauan Pustaka
Pengetahuan Pajak

Menurut Setiyani dkk (2018) pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan mengenai
konsep ketentuan umum dibidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari
subyek pajak, obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang
sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak. Dan menurut Wardani & Rumiyatun (2017)
“Pengetahuan Perpajakan merupakan pemahaman dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang
undang, dan tata cara perpajakan yang benar”. Dari pengertian Pengetahuan Perpajakan yang telah
dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat dikatakan bahwa Pengetahuan Perpajakan adalah
pemahaman dasar wajib pajak untuk melaksanakan administrasi pajak, menghitung pajak terutang
serta mengisi dan melapor surat pemberitahuan dan hal lainnya yang terkait dengan kewajiban
perpajakan.

Kepatuhan Pajak

Kepatuhan pajak Menurut Susilawati & Budiartha (2013), “kepatuhan pajak adalah suatu
sikap terhadap fungsi pajak, berupa konstelasi dari komponen kognitif, efektif dan konatif yang
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajak.
”Menurut Rahayu (2010) kepatuhan pajak merupakan tujuan utama dari pemeriksaan pajak di
mana dari hasil pemeriksaan pajak akan diketahui tingkat kepatuhan wajib pajak. Bagi wajib pajak
yang tingkat kepatuhannya tergolong rendah, maka diharapkan dengan dilakukannya pemeriksaan
dapat memberikan motivasi positif agar menjadi lebih baik untuk ke depannya.” Kepatuhan wajib
pajak juga berarti dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak
perpajakan dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan perundang-undangan pajak yang
berlaku (Ilhamsyah, 2016).
Kualitas Pelayanan

Pelayanan sendiri pada sektor perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan yang diberikan
kepada Wajib Pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk membantu Wajib Pajak memenuhi
kewajiban perpajakannya. Pelayanan pajak termasuk dalam pelayanan publik karena dijalankan
oleh instansi pemerintah, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka
pelaksanaan undang-undang dan tidak berorientasi pada profit atau laba. Direktorat Jenderal Pajak
perlu meningkatkan pelayanan pajak yang baik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku, agar menunjang kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya, dan tercapainya tujuan pemerintah untuk melaksanakan pembangunan
dan roda pemerintah berjalan dengan baik.
Sanksi Perpajakan

Sanksi merupakan hukuman negatif kepada orang yang melanggar peraturan, sehingga
dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan adalah hukuman kepada orang yang melanggar peraturan
perpajakan. Menurut Mardiasmo (2016) bahwa Sanksi Perpajakan adalah sebagai berikut : “Sanksi
perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan perundang-undangan perpajakan (norma
perpajakan) akan dituruti, ditaati dan dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan
alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan”.
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Kepatuhan Wajib Pajak

Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang psikologis dan
sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku
kepatuhan seorang individu. Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap
sesuai dan konsisten dengan norma-norma internal mereka (Rahayu, 2010). Adanya sanksi
administrasi maupun sanksi hukum pidana bagi Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban
perpajakannya dilakukan supaya masyarakat selaku Wajib Pajak mau memenuhi kewajibannya.

Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah

penelitian dan kebenarannya, Sulistyastuti (2007: 137). Dari uraian diatas, maka peneliti membuat

hipotesis sebagai berikut:

Hi: Terdapat pengaruh secara simultan variabel pengetahuan perpajak, kualitas pelayanan dan
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

H,: Terdapat pengaruh secara parsial variabel pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Hs;: Terdapat pengaruh secara parsial variabel kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

H.: Terdapat pengaruh secara parsial variabel sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

3. Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu proses investasi atau penyelidikan atas berbagai masalah yang di
hadapi dengan mengikuti prosedur ilmiah yang tepat,sehingga memperoleh kesimpulan yang akurat
dan tepat. Metode penelitian adalah upaya untuk mencari kebenaran secara ilmiah yang didasarkan
pada data yang sesuai dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, disamping itu untuk
memperoleh kebenaran ilmiah, metode penelitian juga merupakan cara utama yang digunakan
mencapai tujuan penelitian secara efektif. Seperti yang diungkapan oleh sugiyono (2014:6)
menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan..

4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Deskriptif
Pengetahuan Pajak

Dimensi Pengetahuan Pajak terdiri dari dia indikator yang nilai rata-rata nya masing-
masing indikator dimensi ini di sajikan pada tabel 4.4 dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara rata-rata persepsi terhadap pernyataan dari indikator-indikator dimensi Pengetahuan Pajak
sebesar 4,73 adalah sangat baik. Dengan kata lain presepsi responden tinggi atau setuju bahwa
Pengetahuan Pajak dapat memiliki peran dalam menciptakan Kepatuhan Wajib Pajak pada
konsumen atau pada rentang skala sangat baik.
Kualitas Pelayanan

Dimensi Kualitas pelayanan terdiri dari tujuh indikator yang nilai rata-rata nya masing-
masing indikator dimensi ini di sajikan pada tabel 4.5 dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara rata-rata persepsi terhadap pernyataan dari indikator-indikator dimensi Kualitas pelayanan
sebesar 4,54 adalah Sangat baik. Dengan kata lain presepsi responden tinggi atau setuju bahwa
Kualitas pelayanan dapat memiliki peran dalam menciptakan Kepatuhan Wajib Pajak atau pada
rentang skala baik.
Sanksi Pajak

Dimensi Sanksi pajak terdiri dari indikator yang nilai rata-rata nya masing-masing
indikator dimensi ini di sajikan pada tabel 4.6 dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
rata-rata persepsi terhadap pernyataan dari indikator-indikator dimensi Sanksi pajak sebesar 4,13
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adalah baik. Dengan kata lain presepsi responden tinggi atau setuju bahwa Sanksi pajak dapat
memiliki peran dalam menciptakan Kepatuhan Wajib Pajak pada rentang skala baik.
Kepatuhan Wajib Pajak

Dari dimensi kunjungan ulang didapatkan tanggapan dan pendapat dari responden
indikator dimensi ini di sajikan pada tabel 4.7 dari tabel tersebut yang dimana memiliki rata-rata
4,80 yang artinya rentang skala variabel baik, artinya bagi wp merupakan respon baik dikarenakan
indikator-indikator yang terdapat pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak memberikan pengaruh
terhadap wp.
Uji Normalitas

TABEL 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®? Mean 4,1536

Std. Deviation 51379
Most Extreme Differences Absolute .189

Positive 141

Negative -.189
Test Statistic .189
Asymp. Sig. (2-tailed) .060°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 1 Hasil Uji Normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan
software SPSS 20 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,060. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa ketentuan data yang berdistribusi normal telah terpenuhi yaitu dengan
taraf signifikansi 0,05 maka data dinyatakan telah berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 (5%).

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.570 975 3.660 .000
Pengetahuan pajak | .267 144 220 2.859 | .036
Kualitas 2320 |.126 |-268 2539 | 013
pelayanan

Sanksi pajak 335 124 329 2.710 | .008

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil tersebut apabila ditulis bentuk standardized dari persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:
Y =3,570 + 0,267 X1 - 0,320 X, + 0,335 Xz + e
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konstanta (o) = 3,570, maka Kepatuhan Wajib Pajak konsumen pada Kantor Konsultan
X di Kota Jambi sebesar 3,570.
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2. Koefisien X; = 0,267. Ini menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Pajak (Xy)
berpengaruh secara positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Konsultan X di
Kota Jambi, atau dengan kata lain, jika variabel Pengetahuan Pajak (X1) ditingkatkan
secara satu satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak akan bertambah sebesar 0,267.

3. Koefisien X, = -0,320 Ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas pelayanan (Xz)
berpengaruh secara negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Konsultan X di
Kota Jambi, atau dengan kata lain, jika variabel Kualitas pelayanan (X) ditingkatkan
secara satu satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak akan menurun sebesar 0,320.

4. Koefisien X3 = 0,335. Ini menunjukkan bahwa variabel Sanksi pajak (Xs) berpengaruh
secara positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Konsultan X di Kota Jambi,
atau dengan kata lain, jika variabel Sanksi pajak (Xs) ditingkatkan secara satu satuan,
maka Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0,335.

Tabel 3. Uji T
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.570 | .975 3.660 | .000
Pengetahuan pajak .267 144 220 2.859 |.036
Kualitas pelayanan -320 |.126 -.268 -2.539 | .013
Sanksi pajak .335 124 .329 2.710 | .008

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian ini dilakukan terhadap 45 orang responden yang terpilih menjadi sampel (n=45).
Besarnya derajat kebebasan (DK) dengan ketentuan n-5= 45-4= 41 dari data tersebut diperoleh data
t tabel sebesar 1,985. Angka t tabel diperoleh dari perhitungan menggunakan aplikasi excel dengan
rumus =TNIV (Probability, deg_freedom). Selanjutnya, untuk melihat besarnya pengaruh,
digunakan anga BETA atau standardizied coefficient. Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
dijelaskan beberapa hal berikut ini:

1. Dari hasil uji regresi secara parsial, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,036, dikarenakan taraf
signifikansi < 0,05 (0,036 < 0,05) dan nilai thitung lebih besar dari nilai tuabe (2,859 > 1,985) maka
dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2. Dari hasil uji regresi secara parsial, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013, dikarenakan taraf
signifikansi < 0,05 (0,013 < 0,05) dan nilai thitung lebih besar dari nilai tuabe (2,539 > 1,985) maka
dapat disimpulkan bahwa Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

3. Dari hasil uji regresi secara parsial, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008, dikarenakan taraf
signifikansi < 0,05 (0,008 < 0,05) dan nilai thitung lebih besar dari nilai tuabe (2,710 > 1,985) maka
dapat disimpulkan bahwa Sanksi pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Tabel 4. Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square | F Sig.
1 Regression | 57070 3 14.267 6.787 | .000°
Residual 199.719 26 2.102
Total 256.788 29

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, Pengetahuan pajak, Sanksi pajak
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Berdasarkan tabel 4 dilakukan uji F, dapat dilihat bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang
di tunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari pada 0,05 dan nilai Fhitung
lebih besar dari Fune (6,787 > 2,47). Artinya secara simultan Pengaruh Pengetahuan Pajak,
Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan dapat mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
karyawan pada Kantor Konsultan X di Kota Jambi.
Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®

R
Model | R Square | Adjusted R Square Std.Error of the Estimate
1 4717 | 222 .189 1.44993

a. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, Pengetahuan pajak, Sanksi pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Nilai R sebesar 0,471 menunjukkan korelasi ganda Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kualitas
Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan mempertimbangkan
variasi nilai R Square sebesar 0,222, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel Pengaruh
Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 22,2% sedangkan sisanya sebesar 77,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model ini.

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Secara simultan pengetahuan pajak, kualitas pelayanan dan sanksi pajak berpengaruh terhadap
keptuhan wajib pajak di Kantor Konsultan X Kota Jambi.

2. Secara parsial pengetahuan pajak berpengaruh terhadap keptuhan wajib pajak di Kantor
Konsultan X Kota Jambi.

3. Secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keptuhan wajib pajak di Kantor
Konsultan X Kota Jambi.

4. Secara parsial sanksi pajak berpengaruh terhadap keptuhan wajib pajak di Kantor Konsultan X
Kota Jambi.

5. Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak sebesar 22,2% sedangkan sisanya sebesar 77,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini.

Saran

Kantor Kantor Konsultan X, terus mendorong kualitas pelayanan sehingga dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak lebih baik lagi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dalam cakupan
variabel lain yang berbeda serta lokasi yang berbeda.

Memperluas bidang penilaian jasa, karena di Kota Jambi banyak terdapat beberapa
bidang jasa yang membutuhkan studi kelayakan.
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